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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan, 
pengalaman serta pendidikan secara simultan terhadap kinerja karyawan Alpha 
Hotel di Pekanbaru. Sampel dalam penelitian berjumlah 60 orang dengan 
menggunakan metode sensus. Analisis yang digunakan regresi linier 
berganda.Berdasarkan hasil penelitian pelatihan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Alpha Hotel di Pekanbaru dengan nilai 
thitung (6,360) > ttabel (2,002) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,000 
Sementara pengalaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Alpha Hotel di Pekanbaru dimana nilai thitung (2,577) > ttabel 
(2,002) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,013. Secara bersamaan 
pelatihan dan pengalaman memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
Alpha Hotel di Pekanbaru. Sementara nilai R menjelaskan terdapat hubungan 
antara pelatihan dan pengalaman terhadap kinerja karyawan pada Alpha Hotel di 
Pekanbaru sebesar 0,777 atau 77,7%. Sementara nilai R Square yang dihasilkan 
menjelaskan bahwa pelatihan dan pengalaman dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan pada Alpha Hotel di Pekanbaru sebesar 0,604 atau 60,4% sementara 
sisanya 39,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini seperti pendidikan, disiplin kerja, budaya organisasi dan kepempimpinan. 
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1.1 Latar Belakang  
Pada masa sekarang ini, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi telah membawa perubahan pada hampir semua aspek  kehidupan 
manusia dimana berbagai permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan upaya 
penguasaan dan peningkatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Selain manfaat 
bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa 
manusia ke dalam era persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, 
peningkatan sumber daya manusia sangatlah penting untuk menghadapi global 
yang semakin maju. Industri  jasa  adalah  industri  yang sangat berkembang di 
era globalisasi ini. Hal ini seiring dengan perubahan gaya  hidup  yang  
semakin  modern dan standar kehidupan  yang  semakin meningkat.  Hal ini 
dapat dibuktikan dengan  semakin  banyak  hotel  yang dibangun  di  kota  
Pekanbaru maka semakin besar pula persaingan. karena itu setiap perhotelan 
harus melihat kinerja setiap karyawannya supaya pencapaian target secara 
optimal.  
Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan 
melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan 
diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau 
standar keberhasilan tolak ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh 




maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat 
diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya, Moeheriono (2012:95). 
Penelitian mengambil objek penelitian karyawan pada alpha hotel. 
Alpha Hotel merupakan Salah  satu  industri  yang bergerak  di  bidang  jasa  
adalah industri  perhotelan.  Industri perhotelan  merupakan  salah  satu 
industri  yang  sangat  berkembang  di kota Pekanbaru. Sebagai suatu  industri  
yang  sangat mengandalkan  sumber  daya manusianya  atau  bisa  juga  
disebut human  touch  industry  serta  labor intensive  industry,  hotel  sangat 
menitik beratkan  pada  kemampuan sumber  daya  manusia  yang dimilikinya. 
Dimana perhotelan ini memiliki 138 kamar dengan tipe yang berbeda yakni 
Glass, Eksekutif dan Super Eksekutif.  
Tabel 1.1: Jumlah Kamar Hotel yang di Pesan pada Tahun 2013-2017 
No Tahun 
Jumblah Kamar Hotel Yang  
Di Pesan Pertahun 
1 2013 15.362 
2 2014 19.740 
3 2015 18.095 
4 2016 25.004 
5 2017 15.039 
Jumlah 93.240 
Sumber: Alpha hotel Pekanbaru, 2018 
Dari hasil tabel 1.1 di atas menunjukan bahwa jumblah kamar hotel 
yanagdi Pesan setiap tahunnya mengalami fluktuatif dan pada tahun 2017 
mengalami penurunan drastis dari tahunn sebelumnya. Dari hasil ini 
menunjukan bahwa kinerja karyawan sangat berpengaruh terhadap kenaikan 
dan penurunan jumblah pengunjung hotel sehingga pihak manajemen hotel 




Hubungan antara pelatihan dan pengalaman kerja terhadap kinerja 
saling berpengaruh. Jika pelatihan sering dilakukan dan pengalaman kerjanya 
baik maka akan meningkatkan kinerja yang lebih baik pula sesuai dengan apa 
yang diinginkan perusahaan. Pelatihan  adalah  salah satu  faktor yang 
mempengaruhi kinerja.  
Salah satu benefit yang diperoleh dari pelaksanaan penilaian kinerja 
adalah informasi yang penting untuk merancang dan memprogramkan 
pelatihan yang dibutuhkan oleh karyawan. Pelatihan dapat membantu para 
karyawan dalam mengembangkan berbagai keterampilan tertentu yang 
memungkinkannya untuk berhasil pada pekerjaannya saat ini dan 
mengembangkan pekerjaannya dimasa mendatang. Para ahli manajemen 
mengakui pelatihan strategis signifikan menumbuhkan keberhasilan sehingga 
akan meningkatkan kinerja karyawan. (Sinambela :2012). 
Tabel 1.2 Jenis Pelatihan Dan Jumlah Karyawan Yang Mengikuti 
Pelatuhan  Pada Hotel Alpha Di Pekanbaru 
 








Motivation Training 10 Class 60 menit 
Laundry Equipments 
Maintenance 
5 Class 60 menit 
Kitchen Equipments 
Maintenance 
3 Class 60 menit 
Hotel Study 6 outbond 1 minggu 
Body Language 4 Class 50 menit 
Customer Satis faction 7 Class 50 Menit 
Employe Productivity 5 Class 60 Menit 
Panel control System 3 Class 60 Menit 
AC & Electrical System 2 Class 60 Menit 
Pemantapan Pkb 5 Class 60 Menit 
Jumlah 55   
Sumber : Depart. Personalia Hotel Alpha 2018 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa karyawan yang mengikuti 




tersebut sehingga banyaknya karyawan yang tidak mengikuti pelatihan 
sehingga  tidak dapat bekerja dengan baik. Hal ini disebabkan oleh dana yang 
tidak memungkinkan untuk mengikut sertakan seluruh karyawan dan  juga di 
sebabkan oleh waktu yang bisa menyita waktu pekerjaan sehingga membuat 
karyawan lebih memilih bekerja dari pada mengikuti pelatihan.  
Mangkuprawira (2014: 135) menjelaskan bahwa "Pelatihan adalah 
sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar 
karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab 
dengan semakin baik, sesuai dengan standar". Pelatihan merupakan suatu 
proses pembelajaran dalam organisasi yang mengarah pada perubahan sikap 
dan prilaku pegawai memenuhi harapan kualifikasi kerja dan tuntutan 
perkembangan organisasi baik internal maupun eksternal.  
Setelah program pelatihan itu dilaksanakan diharapkan adanya 
peningkatan kinerja pada suatu perusahaan. Program ini dianggap membawa 
manfaat yang cukup besar bagi perusahaan seperti meningkatkan moral 
karyawan, meningkatkan efisiensi waktu dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Faktor  lain yang  mempengaruhi kinerja karyawan adalah pengalaman 
kerja, Pengalaman kerja karyawan merupakan sebagian faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 
profesionalitas karyawan dalam pekerjaannya dan menyesuaikan diri dengan 
perubahan dan pengembangan yang berlangsung sekarang ini. Dengan 
demikian jelas pengalaman kerja mempunyai peranan yang penting bagi 





Pengalaman kerja (senioritas) adalah promosi yang didasarkan pada 
lamanya pengalaman kerja seorang karyawan.Pertimbangan promosi yaitu 
pengalaman kerja seseorang, orang yang terlama bekerja dalam perusahaan 
mendapat prioritas pertama dalam tingkat promosi. Pengalaman kerja adalah 
sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau masa kerjanya yang telah 
ditempuh seseorang dalam memahami tugas -tugas suatu pekerjaan dan telah 
melaksanakannya dengan baik (Muhibbang: 2014). 













3-4 tahun Diatas 4 
tahun 
1 General Manager     1 
2 Marketing Director   2 3 3 
3 Chief Accounting 1  2 4 2 
4 Receptionis 2 1 3 5 5 
5 Room Boy 5 1  5 1 
6 Waiter 4 8 2   
Jumlah 12 10 9 17 12 
Jumlah Keseluruhan 60 
Sumber: Alpha Hotel, 2018 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa lamanya bekerja karyawan pada 
alpha hotel di Pekanbaru masih banyak yang bekerja di bawah 1 tahun dengan 
jumlah 12 orang, yang dimana jabatan sebagai room boy  dengan karyawan 
terbanyak yaitu 5 orang. Dengan demikian mengindikasikan masih minimnya 
pengalaman  kerja yang didapatkan karyawan pada Alpha hotel di Pekanbaru. 
Pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan akan menunjang 
terciptanya kinerja yang optimal. Hal ini akan berkebalikan jika karyawan 
pengalaman kerjanya kurang maka untuk mencapai kinerja yang optimal akan 




Landasan yang sesungguhnya dalam suatu organisasi adalah kinerja. 
Jika tidak ada kinerja maka seluruh bagian organisasi dan tujuan organisasi 
tidak dapat tercapai dengan semestinya. Kinerja seorang karyawan 
dipengaruhi oleh  pelatihan dan pengalaman kerja yang karyawan tersebut 
dapatkan. Kinerja diharapkan menghasilkan mutu pekerjaan  yang  baik serta 
jumlah pekerjaan yang sesuai dengan standar. Tingkat  pelatihan sangatlah 
mempengaruhi kinerjanya, karena dengan adanya pelatihan yang lebih maka 
seorang karyawan tersebut dapat melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik 
dan lebih teliti. 
Tabel 1.4: Tingkat Pendidikan Karyawan pada Alpha hotel di 
Pekanbaru 2013-2017 
No Pendidikan Jumlah 
1 S2 1 
2 S1 24 
3 SMA 36 
Jumlah 60 
Sumber : Alpha Hotel di Pekanbaru, 2018 
Dari tabel diatas  dapat dilihat jumlah karyawan berdasarkan tingkat 
pendidikan yang ada di Alpha hotel di Pekanbaru berjumlah 60 karyawan. 
Yang dimana masih banyaknya karyawan yang hanya lulus SMA biasa. Masih 
banyaknya karyawan yang hanya tamatan sekolah biasa, banykanya terjadi 
kesalahan yang di sebabkan karena kurangnya pengetahuan dalam bekerja. 
Banyaknya terjadi kesalahan yang di sebabkan hingga menimbulkan komplain 
dari pelanggan, Oleh karna itu perlu di adakannya pelatihan agar karyawan 
yang hanya lulus dari SMA dapat memahami dan menguasai tugas yang akan 
diberikan kepadanya. Sehingga setiap karyawan yang belum mengetahui 




yang baik dan benar, sehingga berkurangnya kesalahan kesalahan yang tidak 
di ingginkan. 
Pada berbagai aspek khususnya berorganisasi, faktor sumber daya 
manusia menjadi masalah di setiap kegiatan yang ada di dalam organisasi 
tersebut.Melalui pemanfaatan sumber daya manusia yang efisien dan efektif, 
perusahaan berharap agar dapat bertahan dipersaingan yang semakin sengit 
agar memperoleh hasil yang terbaik khususnya di kinerja karyawan agar 
mendapatkan kesuksesan. Tentunya di perlukan suatu proses yang sangat lama 
dan panjang untuk mendapatkan kesuksesan tersebut. Kinerja karyawan secara 
tidak langsung berpengaruh terhadap citra perusahaan. Atasan berperan 
penting untuk menumbuh semangat bagi para karyawan, karena jika tidak ada 
dorongan maka para karyawan tidak bias memacu dirinya sendiri untuk 
meningkatkan kinerja di organisasi tersebut. 
Alpha Hotel Pekanbaru merupakan salah satu  perusahaan yang 
bergerak dibidang perhotelan, yang mempunyai tujuan memberikan pelayanan 
yang baik kepada para konsumen. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih lanjut 
faktor-faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam perusahaan. 
Pelatihan merupakan hal yang harus diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawannya, karena program pelatihan bertujuan untuk menambah dan 
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan 
terutama program pelatihan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Selain 
itu program pelatihan juga memiliki tujuan untuk menambah pengalaman 
karyawan, sehingga dengan adanya pengalaman yang dimiliki maka 




setiap pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik serta sesuai dengan 
harapan perusahaan. 
Telah diuraikan bahwa secara sendiri-sendiri variabel pelatihan serta 
pengalaman kerja diduga memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja 
dengan demikian jika variabel ini dihubungkan secara bersama-sama terhadap 
kinerja maka akan diperoleh dampak yang lebih tinggi. Dimana jika 
pendidikan dan pelatihan sering dilakukan dan pengalaman kerjanya baik 
maka akan meningkatkan kinerja yang lebih baik pula. 
Berdasarkan latar belakang di atas, yang mana pembahasannya terkait 
dengan kinerja karyawan,  maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih dalam mengenai tata cara membangun kinerja karyawan dari segi  
pelatihan dan pengalaman kerja. Untuk itu judul penelitian yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Pelatihan  Dan  Pengalaman Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Alpha Hotel di Pekanbaru”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan  identifikasi  masalah diatas,  maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah  pelatihan  berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 
pada Alpha Hotel di Pekanbaru? 
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
karyawan pada Alpha Hotel di Pekanbaru? 
3. Apakah pelatihan dan pengalaman pendidikan berpengaruh secara 




1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui beberapa hal, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan secara parsial terhadap kinerja 
karyawan pada Alpha Hotel di Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja secara parsial terhadap 
kinerja karyawan pada Alpha Hotel di Pekanbaru. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengalaman secara simultan 
terhadap kinerja karyawan Alpha Hotel di Pekanbaru 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh  pelatihan  dan 
pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada ALPHA HOTEL di 
Pekanbaru. 
2. Kegunaan Praktis  
Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi 
manfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 
a. Bagi Peneliti  
Untuk menambah wawasan dan pemahaman peneliti mengenai  
pelatihan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada  




b. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan atau informasi tambahan bagi 
perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam melakukan 
strategi yang tepat untuk dapat meningkatkan kinerja karyawannya. 
c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan,  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan 
sebuah referensi untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam 
khususnya dalam pengukuran  pelatihan  dan pengalaman kerja 
terhadap kinerja karyawan dalam perusahaan. 
 
1.5 Rencana Sistematika Penulisan  
Sistematika pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari:  
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
pembatasan, dan sistematika penulisan.  
BAB II  : TELAAH PUSTAKA 
  Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori, definisi dan 
penjelasan yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, 
penelitian terdahulu, pandangan islam terhadapmasalah 
penelitian, kerangka pemikiran, konsep operasional, definisi 
konsep, variabel penelitian dan hipotesis.  
BAB III : METODE PENELITIAN  
  Dalam bab ini penulis menguraikan tentang lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 




BAB IV : GAMBARAN UMUM 
  Meliputi sejarah objek penelitian, aktivitas objek penelitian, 
struktur organisasi objek penelitian, dan lainnya. 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Meliputi hasil penelitian yang telah dianalisis dengan metode 
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Meliputi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang 








2.1.1 Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang 
karyawan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun pendapat para ahli 
mengenai pengertian kinerja, sebagai berikut : 
Menurut Mulyadi (2015), mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. 
Menurut Sedarmayanti (2013), mengungkapkan bahwa kinerja 
merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang 
pekerja, sebuah proses manajemeen atau suatu organisasi secara keseluruhan, 
dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara 
konkrit
 dan 
dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan). 
Menurut Rivai (2012), kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 
sesuai dengan perannya dalam perusahaannya. Hasil kerja yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan dapat dievaluasi 
tingkat kinerja karyawannya.Untuk itu, kinerja karyawan juga harus dapat 





Menurut Hasibuan (2014), kinerja adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 
serta waktu. 
Mathis dan Jackson (2014) berpendapat bahwa kinerja karyawan 
adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi 
kepada organisasi. Kinerja karyawan yang umum untuk kebanyakan pekerja 
meliputi elemen sebagai berikut: kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, 
ketepatan waktu dari hasil, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama. 
Dapat disimpulkan bahwa kinerja ialah hasil kerja individu atau 
kelompok dalam mencapai tujuan organisasi sesuai dengan jangka waktu yang 
sudah ditetapkan oleh organisasi tersebut, dalam penelitian ini penulis ingin 
membuktikan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh pendidikan dan 
pelatihan yang diberikan kepada karyawan tersebut serta pengalaman 
kerjanya. 
2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 
Kaswan (2011) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan meliputi karakteristik orang, input, output, konsekuensi, dan umpan 
balik. Karakteristik karyawan adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan 
dan pengalaman, sikap dan kepribadian karyawan. Input mengacu pada 
intruksi yang memberitahu karyawan tentang apa, bagaimana, dan kapan 
pelaksanaan. 
Sedangkan output merujuk kepada standar kinerja. Konsekuensi 
merupakan insentif yang mereka terima karena kinerja yang baik.Umpan balik 




Menurut Mathis dan Jackson (2012) menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi kinerja yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan individu untuk melakukan pekerjaan tersebut yaitu bakat, 
minat dan fakta kepribadian. 
2. Tingkat usaha yang dicurahkan yaitu motivasi yang dimiliki, etika kerja, 
tingkat kehadiran dan rancangan tugas. 
3. Dukungan organisasional yaitu pendidikan dan pelatihan, peralatan dan 
teknologi, standar kerja, manajemen dan rekan kerja. 
Faktor-faktor penentu pencapaian kinerja individu dalam organisasi 
menurut Wirawan (2014: 16-17) adalah sebagai berikut:  
1. Faktor Individu  
Faktor individu yang meliputi kemampuan, keterampilan, latar 
belakang keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi 
seseorang. 
2. Faktor Lingkungan Organisasi  
Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu 
dalam mencapai kinerja.Faktor ini meliputi struktur organisasi, desain 
pekerjaan, kepemimpinan serta sistem penghargaan (reward system), dan 
fasilitas kerja yang relatif memadai. 
Menurut Simamora (Mangkunegara: 2015) ada tiga faktor yang 
mempengaruhi kinerja, yaitu:  
1. Faktor Internal Karyawan 
Faktor internal karyawan terdiri dari kemampuan dan 




banyak dipengaruhi oleh keluarga, tingkat sosial, dan pengalaman kerja 
sebelumnya. 
2. Faktor Internal Organisasi  
Faktor internal organisasi terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, 
imbalan, struktur dan desain pekerjaan. Keberhasilan memperoleh kinerja 
yang bermutu akan lebih mudah tercapai apabila pemimpin dan 
manajemen perusahaan memberikan contoh yang baik serta melakukan 
bimbingan, pendidikan dan pelatihan kepada para karyawan. 
3. Faktor Eksternal Organisasi 
Faktor eksternal organisasi adalah keadaan, kejadian, atau situasi 
yang terjadi dilingkungan eksternal organisasi yang mempengaruhi kinerja 
karyawan. 
2.1.3 Penilaian Kinerja  
Penilaian kinerja dalam suatu sumber daya manusia sangat penting 
artinya.Hal ini mengingat bahwa dalam kehidupan organisasi setiap orang/ 
karyawan ingin mendapatkan penghargaan dan perlakuan yang adil dari 
pemimpin organisasi yang bersangkutan. 
Menurut Siagian (2013: 41) menekankan bahwa “Penilaian 
merupakan upaya pembanding antara hasil yang nyata dicapai setelah satu 
tahap tertentu selesai dikerjakan dengan hasil yang seharusnya dicapai untuk 
tahap tersebut”. Definisi tersebut menunjuk kepada lima hal yaitu : 
1. Penilaian berbeda dengan pengawasan yang sorotan perhatiannya 
ditujukkan pada kegiatan operasional yang sedang diselenggarakan, 




2. Penilaian menghasilkan informasi tentang tepat tidaknya semua komponen 
dalam proses manajerial, mulai dari tepat tidaknya tujuan hingga 
pelaksanaan kegiatan pengawasan.  
3. Hasil penilaian menggambarkan apakah hasil yang dicapai sama dengan 
sasaran yang telah ditentukan, melebihi sasaran atau malah kurang dari 
sasaran. 
4. Informasi yang diperoleh dari kegiatan penilaian diperlukan untuk 
mengkaji ulang semua komponen proses manajerial sehingga perumusan 
kembali berbagai komponen tersebut dapat dilakukan dengan tepat.  
5. Orientasi penilaian adalah masa depan yang pada gilirannya 
memungkinkan organisasi meningkatkan kinerjanya. 
Menurut Sastrohadiwiryo (2014: 231), ”Penilaian kinerja adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan manajemen/penyedia penilai untuk menilai 
kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan kinerja dengan kinerja atas 
uraian/deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya setiap akhir 
tahun”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kerja 
merupakan suatu penilaian tentang kondisi kerja karyawan yang dilaksanakan 
secara formal dan dikaitkan dengan standar kerja yang telah ditentukan 
perusahaan. 
2.1.4 Tujuan Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja dilakukan untuk memperoleh informasi yang berguna 
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kegiatan manajer 




dan seleksi, pengembangan SDM, perencanaan dan pengembangan karier, 
program-program kompensasi, promosi, demosi, pensiun, dan pemecatan 
(Panggabean, 2012: 67). 
Menurut Nawawi (2014: 248-251), tujuan penilaian kinerja 
digolongkan menjadi dua, yaitu:  
1. Tujuan Umum  
Ada beberapa tujuan umum penilaian kinerja karyawan antara lain:  
a) Penilaian karyawan bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan 
pekerjaan para pekerja, dengan memberikan bantuan agar setiap 
pekerja mewujudkan dan mempergunakan potensi yang dimilikinya 
secara maksimal dalam melaksanakan misi organisasi/perusahaan 
melalui pelaksanaan pekerjaan masing-masing.  
b) Penilaian karyawan bertujuan untuk menghimpun dan mempersiapkan 
informasi bagi pekerja dan para manajer dalam membuat keputusan 
yang dapat dilaksanakan, sesuai dengan bisnis organisasi/perusahaan 
di tempatnya bekerja.  
c) Penilaian karyawan bertujuan untuk menyusun inventarisasi SDM di 
lingkungan organisasi/perusahaan, yang dapat digunakan dalam 
mendesain hubungan antara atasan dan bawahan, guna mewujudkan 
saling pengertian dan penghargaan dalam rangka mengembangkan 
keseimbangan antara keinginan pekerja secara individual dengan 




2. Tujuan Khusus  
Ada beberapa tujuan khusus penilaian kinerja karyawan antara lain:  
a) Penilaian karyawan akan menghasilkan berbagai informasi yang dapat 
digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan seperti melakukan 
promosi, menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang keliru, 
menegakkan disiplin sebagai kepentingan bersama, menetapkan 
pemberian penghargaan/balas jasa, dan merupakan ukuran dalam 
mengurangi atau menambah pekerja melalui perencanaan SDM. 
b) Penilaian karyawan menghasilkan informasi yang dapat dipergunakan 
sebagai kriteria dalam membuat tes yang validitasnya tinggi untuk 
keperluan penarikan (recruitment) dan seleksi tenaga kerja. 
c) Penilaian karyawan menghasilkan informasi sebagai umpan balik (feed 
back) bagi pekerja atau manajer dalam meningkatkan efisiensi 
kerjanya, dengan memperbaiki kekurangan atau kekeliruannya dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
d) Penilaian karyawan menghasilkan informasi yang dapat digunakan 
untuk menetapkan tujuan dan materi di dalam kurikulum pendidikan 
dan pelatihan tenaga kerja.  
e) Penilaian karyawan memberikan informasi tentang spesifikasi jabatan, 
baik menurut pembidangannya maupun berdasarkan penjenjangannya 
dalam struktur organisasi/perusahaan. Spesifikasi tersebut dapat 
membantu dalam memecahkan masalah organisasi/perusahaan. 
f) Penilaian karyawan akan meningkatkan komunikasi sebagai usaha 





2.1.5 Indikator Kinerja 
Menurut Mangkunegara (2013),mengemukakan bahwa indikator 
kinerja, yaitu: 
1. Kualitas 
Mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan. 
Biasanya diukur melalui ketepatan, ketelitian, keterampilan, keberhasilan 
hasil kerja. 
2. Kuantitas 
Banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada, yang 
perlu diperhatikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat 
diselesaikan. 
3. Pelaksanaan Tugas 
Kewajiban karyawan melakukan aktivitas atau kegiatan yang 
berhubungan dengan pekerjaan yang ditugaskan perusahaan. 
4. Tanggung Jawab 
Suatu akibat lebih lanjut dari peranan itu merupakan hak dan 
kewajiban ataupun kekuasaan. 
 
2.2 Pelatihan  
2.2.1 Pengertian Pelatihan 
Penyelenggaraan pelatihan merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan 
pekerjaan. Dalam suatu perusahaan dimana ditempatkan karyawan baru untuk 




jabatan baru. Untuk itu diadakan pendidikan dan pelatihan kerja, dalam 
rangkan meningkatkan sumber daya manusia pada setiap unit kerja. 
Pelatihan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan dapat 
mengembangkan potensi yang ada didalam diri karyawan masing-masing dan 
menghasilkan input yang cukup besar bagi perusahaan sehingga perusahaan 
dapat menjalankan aktifitasnya secara efektif dan efisien.  
Ada beberapa pengertian tentang  pelatihan yang dikemukakan oleh 
para ahli: 
Mangkuprawira (2014: 135) menjelaskan bahwa "Pelatihan adalah 
sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar 
karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab 
dengan semakin baik, sesuai dengan standar". 
Menurut Rachmawati (2013: 70) bahwa “Pelatihan mempunyai 
kegunaan pada karir jangka panjang karyawan untuk membantu menghadapi 
tanggung jawab yang lebih besar diwaktu yang akan datang”. 
Menurut Kaswan (2013: 2) adalah “Proses meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan karyawan”. Pelatihan dalam organisasi dimulai ketika 
seseorang bergabung dengan suatu organisasi dan berlanjut selama kariernya 
di dalam  organisasi tersebut, terlepas orang tersebut seorang eksekutif atau 
karyawan lini perakitan. 
Menurut Mangkunegara (2014: 27) bahwa “Pelatihan adalah suatu 
proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis 
dan terorganisir dimana karyawan mempelajari pengetahuan dan keterampilan 




Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
memang tidak dapat dipisahkan. Pelatihan adalah penciptaan suatu lingkungan 
dimana karyawan dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan sikap 
untuk membantu organisasi mencapai sasaran. Dengan pengertian seperti 
diatas pelatihan sering disamaartikan dengan pendidikan karena memiliki 
suatu konsep yang sama yaitu memberi bantuan pada karyawan untuk 
berkembang. 
2.2.2 Tujuan Pelatihan 
Secara umum pelatihan bertujuan untuk memberikan kesempatan 
kepada karyawan dalam meningkatkan kecakapan dan keterampilan mereka, 
yang diperlukan dalam pencapaian tujuan organisasi. Pimpinan perusahaan 
semakin menyadari bahwa karyawan baru pada umumnya hanya mempunyai 
kecakapan teoritis saja dibangku kuliah. Jadi perlu dikembangkan dalam 
kemampuan nyata untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya.  
Pelatihan untuk pengembangan karyawan memang membutuhkan 
biaya cukup besar, tetapi biaya ini merupakan investasi jangka panjang bagi 
perusahaan di bidang personalia, karena karyawan yang cakap dan terampil 
akan dapat bekerja lebih efisien, efektif, dan hasil kerjanya lebih baik sehingga 
daya saing perusahaan akan semakin besar. Hal ini akan memberikan peluang 
yang lebih baik bagi perusahaan untuk memperoleh laba yang semakin besar 
sehingga balas jasa (gaji) karyawan dapat dinaikkan. 





1. Pekerjaan diharapkan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih baik 
2. Tanggung jawab diharapkan lebih besar 
3. Kekeliruan dalam pekerjaan diharapkan berkurang 
4. Kelangsungan perusahaan diharapkan lebih terjamin 
Menurut Harsono (2015), penyelenggaraan pelatihan secara umum 
bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan pengabdian, mutu, keahlian, dan keterampilan 
2. Menciptakan adanya pola berpikir sama 
3. Menciptakan dan mengembangkan metode kerja yang baik 
4. Membina karier karyawan 
Menurut Carrel dalam Mangkuprawira (2014: 136) mengemukakan 
enam tujuan utama program pelatihan antara lain: 
1. Memperbaiki kinerja 
2. Meningkatkan keterampilan serta pengalaman karyawan 
3. Menghindari keusangan manajerial 
4. Memecahkan permasalahan 
5. Orientasi karyawan baru 
6. Persiapan promosi dan keberhasilan manajerial 
Dari uraian di atas, pelatihan dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan belajar bagi setiap karyawan untuk meningkatkan pengetahuannya 
terhadap organisasi dan tujuan organisasi, meningkatkan wawasan, 
keterampilan baik bagi karyawan baru maupun karyawan yang akan 




2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Pelatihan 
Menurut Hasibuan (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi  
pelatihan antara lain: 
1. Peserta 
Peserta pelatihan mempunyai latar belakang yang tidak sama atau 
heterogen seperti pendidikan dasarnya, pengalaman kerjanya, usianya dan 
lain sebagainya. Hal ini akan menyulitkan dan menghambat kelancaran 
pelaksanaan pelatihan karena daya tangkap, persepsi dan daya nalar 
mereka terhadap pelajaran yang diberikan berbeda. 
2. Pelatih/Instruktur 
Pelatih/instruktur adalah seseorang yang diberi tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak secara penuh untuk melaksanakan kegiatan 
pelatihan dan pembelajaran kepada peserta pelatihan dibidang tertantu. 
Pelatih atau instruktur yang ahli dan cakap mentransfer pengetahuannya 
kepada para peserta latihan  sulit didapat, akibatnya sasaran yang 
diinginkan tidak tercapai. Misalnya, ada pelatih yang ahli dan pintar tetapi 
tidak dapat mengajar dan berkomunikasi secara efektif atau teaching 
skillnya tidak efektif, jadi dia hanya pintar serta ahli untuk dirinya sendiri. 
3. Fasilitas Pelatihan 
Fasilitas sarana dan prasarana dibutuhkan untuk pelatihan itu 
sangat kurang atau tidak baik. Misalnya, buku-buku, alat-alat, mesin-
mesin yang akan dipergunakan untuk praktek kurang atau tidak ada. Hal 





Kurikulum yang ditetapkan dan diajarkan kurang serasi atau 
menyimpang serta tidak sistematis untuk mendukung sasaran yang 
diinginkan oleh pekerjaan atau jabatan peserta. Untuk menetapkan 
kurikulum dan waktu mengajarkannya yang tepat sangat sulit. 
5. Dana Pelatihan 
Dana yang tersedia untuk pendidikan dan pelatihan sangat terbatas, 
sehingga sering dilakukan secara terpaksa, bahkan pelatih maupun 
sarananya kurang memenuhi persyaratan yang dibutuhkan. 
2.2.4 Indikator Pelatihan 
Adapun indikator-indikator pelatihan menurut Mangkunegara (2015), 
diantaranya: 
1. Instruktur 
Tenaga kependidikan yang bertugas dan berfungsi melaksanakan 
pelatihan. 
2. Peserta 
Karyawan yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
program pelatihan. 
3. Materi 
Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai oleh 






Cara kerja dari instruktur untuk dapat memahami objek yang akan 
disampaikan kepada peserta pelatihan. 
5. Tujuan 
Langkah pertama dalam membuat perencanaan sehingga dalam 
pelaksanaan pelatihan dapat mencapai sasaran yang diinginkan. 
6. Sasaran 
Hal yang ingin dicapai melalui tindakan-tindakan yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
2.2.5 Tahapan Pelatihan 
Dalam  menyusun suatu program  pelatihan manajemen sumber daya 
manusia harus merancang dengan cermat sehingga dana yang dikeluarkan 
untuk pelatihan tersebut tidak sia-sia, karyawan bisa mendapatkan manfaat 
bagi pengembangan dirinya dan terutama agar pelatihan tersebut membawa 
perbaikan yang berarti bagi perusahaan. 
Menurut Handoko (2012), langkah-langkah yang seharusnya diikuti 
sebelum kegiatan pelatihan dimulai: 
1. Penilaian dan identifikasi kebutuhan 
Untuk memutuskan pendekatan apa yang akan digunakan, 
organisasi perlu mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan latihan dan 
pengembangan. Penilaian kebutuhan mendiagnosa kebutuhan-kebutuhan 
latihan dan tantangan-tantangan lingkungan yang dihadapi organisasi 




tantangan yang dapat diatasi melalui latihan atau pengembengan jangka 
panjang. 
2. Sasaran latihan dan pengembangan 
Setelah evaluasi kebutuhan-kebutuhan latihan dilakukan, maka 
sasaran-sasaran dinyatakan dan ditetapkan. Sasaran-sasaran ini 
mencerminkan perilaku dan kondisi yang diinginkan berfungsi sebagai 
standar-standar dimana prestasi kerja individual dan efektivitas program 
dapat diukur. 
3. Isi program 
Isi program ditentukan oleh identifikasi kebutuhan-kebutuhan dan 
sasaran-sasaran latihan. Program mungkin berupaya untuk mengajarkan 
berbagai keterampilan tertentu, menyampaikan pengetahuan yang 
dibutuhkan atau mengubah sikap. Adapun isinya, program hendaknya 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi dan peserta. Bila tujuan-tujuan 
organisasi diabaikan, upaya pelatihan dan pengembangan akan sia-sia. 
Para peserta juga perlu meninjau isi program, apakah relevan dengan 
kebutuhan, atau motivasi untuk mengikuti program-program rendah atau 
tinggi. Agar isi program efektif, prinsip-prinsip belajar harus diperhatikan. 
4. Prinsip-prinsip belajar 
Meskipun studi tentang proses belajar telah banyak dilakukan, 
tetapi masih sedikit yang dapat diketahui tentang prosees belajar tidak 
dapat diamat, hanya hasilnya dapat diukur. Bagaimanapun juga ada 




cara-cara belajar yang paling efektif bagi para karyawan. Disamping itu 
perlu menyadari perbedaan individual, karena pada hakekatnya para 
karyawan mempunyai kemampuan, sifat dan sebagainya yang berbeda satu 
dengan lainnya. 
2.2.6. Pengalaman Kerja 
1. Pengertian Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu 
atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas 
-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik 
(Muhibbang: 2014). 
Pengalaman dalam semua kegiatan sangat diperlukan, karena 
experience is the best teacher, pengalaman guru yang terbaik. Maksud dari 
hal tersebut adalah bahwa seseorang belajar dari pengalaman yang pernah 
dialaminya. Menurut Handoko (2014:24)  pengalaman kerja merupakan 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan karyawan yang diukur dari 
lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
karyawan. 
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa pengalaman kerja 
seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan 
seseorang dan memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan 
pekerjaan yang lebih baik.Karena semakin luas pengalaman kerja 
seseorang, maka semakin trampil seseorang dalam melakukan pekerjaan 
dan semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk 




Adapun menurut hukum (law of exercise) diungkapkan bahwa 
dalam law of exercise atau the law disuse (hukum penggunaan) dinyatakan 
bahwa “Hubungan antara stimulus dan respon akan bertambah kuat atau 
erat bila sering digunakan (use) atau sering dilatih (exercise) dan akan 
berkurang, bahkan lenyap sama sekali jika jarang digunakan atau tidak 
pernah sama sekali”. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja  
Menurut (Muhibbang: 2014) ada beberapa hal untuk menentukan 
berpengalaman tidaknya seorang karyawan yang sekaligus sebagai 
indikator pengalaman kerja yaitu: 
a) Lama waktu/masa kerja 
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah 
ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan 
telah melaksanakan dengan baik. 
b) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki  
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan 
atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga 
mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi 
pada tanggung jawab pekerjaan.Sedangkan ketrampilan merujuk pada 
kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan 
suatu tugas atau pekerjaan. 
c) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan  
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek 




Dari uraian diatas dapat diketahui, bahwa seorang yang 
berpengalaman akan memiliki gerakan yang mantap dan lancar, 
gerakannya berirama, lebih cepat menanggapi tanda-tanda, dapat menduga 
akan timbulnya kesulitan sehingga lebih siap menghadapinya, dan bekerja 
dengan tenang serta dipengaruhi faktor lain yaitu: lama waktu/masa kerja 
seseorang, tingkat pengetahuan atau ketrampilan yang telah dimiliki dan 
tingkat penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 
Oleh karena itu seorang karyawan yang mempunyai pengalaman 
kerja adalah seseorang yang mempunyai kemampuan jasmani, memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan untuk bekerja serta tidak akan 
membahayakan bagi dirinya dalam bekerja. 
3. Indikator Pengalaman Kerja 
Menurut (Foster, 2012:43) ada beberapa hal untuk menentukan 
berpengalaman atau tidaknya seseorang karyawan yang sekaligus sebagai 
indikator pengalaman kerja, yaitu : 
a) Lama waktu / masa kerja. 
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah 
ditempuh seseorang dapatmemahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan 
telah melaksanakannya dengan baik. 
b) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan 
atau informasi lain yang dibutuhkan karyawan. Pengetahuan juga 
mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi 




kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan 
suatu tugas atau pekerjaan. 
c) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek 
teknik peralatan dan teknik pekerjaan.  
2.2.7 Pandangan Islam Tentang Penelitian Kinerja Dalam Pandangan Islam 
Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup dengan sempurna, 
baik kehidupan individu maupun masyarakat. Sesungguhnya, bahwa islam itu 
merupakan aturan yang sempurna dan menyeluruh. Dengan islam, Allah SWT 
menghormati dan memuliakan manusia agar hidup berbahagia dimuka bumi. 
Salah satunya yaitu manusia harus bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas dan cita-citanya. Dorongan kerja keras dalam ajaran islam 
termasuk dalam system moral dalam islam. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam Al-Qur’an : 
                         
Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang 
yang berbuat baik. (Q.S. Al-Ankabut Ayat 69)  
 
 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa kesungguhan dalam bekerja, 
digambarkan bagaimana berjalan diatas punggung bukit. Sikap kerja seorang 
muslim dalam menempuh hidup dengan kekuatan dan kemampuan yang 






2.2.8 Pelatihan dalam Pandangan Islam 
Allah SWT menganjurkan kita untuk menuntut ilmu dengan 
bersungguh-sungguh, sebagaimana firman allah SWT dalam Al-qur’an : 
                   
                            
Artinya:  Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. (Q.S. 
Al-Baqarah ayat 151) 
                          
                         
           
Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian 
yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada 
apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada 
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. An-Nisa Ayat 32) 
 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa pelatihan memberikan ilmu 
terhadap diri sendiri. Agar organisasi bisa berkembang dan mengikuti 
kemajuan zaman, maka organisasi harus melakukan suatu perubahan salah 
satunya yaitu dengan caraadanya pendidikan dan pelatihan sumber daya 
manusia dan tentunya ditujukan dengan niat ibadah kepada allah swt. 
Pelatihan merupakan pembelajaran dan pembekalan yang sangat penting 




Maka pelatihan sangat diperlukan didalam perusahaan. 
1) Pengalaman Kerja Dalam Pandangan Islam 
                       
                      
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
berkeliran, dimuka dan dibelakangnya. Sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.Dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuau kaum, 
maka tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak 
ada pelindung bagi mereka selain Allah. (Q.S. Ar-Ra’ad Ayat 
13) 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah, Allah SWT menyuruh setiap 
individu agar lebih mandiri menyikapi sesuatu yang berhubungan diri 
sendiri serta bersikap proaktif, yaitu sikap yang ingin mengubah keadaan 
yang ada, atau membuat suasana lebih kondusif.Dengan keterangan ayat 
tersebut maka jelaslah bahwa manusia mempunyai keharusan untuk 
berusaha dan mampu mengubah kondisi sendiri dari kemunduran dan 
keterbelakangan untuk menuju kepada kemajuan. 
Suatu kinerja yang baik dan keberuntungan tidak dapat diraih 
dengan mudah oleh seseorang. Melainkan melalui usaha dan kerja keras 
yang dibarengi idealism dan optimism yang tinggi.Bekerja keras bagi 
manusia merupakan keharusan dan panggilan hidup manusia.Jika kita 
berusaha dengan baik serta diiringi dengan hati yang ikhlas karena Allah 




2) Penelitian Terdahulu 
Adanya penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan 
sebelumnya berperan sangat penting dalam sebuah penelitian yang akan 
dilakukan. Karena dengan adanya penelitian sebelumnya maka penulis 
saat ini dapat terbantu dalam penulisan penelitian yang akan dihadapi. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian 
ini ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
 







































































































































































































































































































































































































3) Keterkaitan Antar Variabel 
a) Pengaruh  Pelatihan Terhadap Kinerja 
Salah satu benefit yang diperoleh dari pelaksanaan penilaian 
kinerja adalah informasi yang penting untuk merancang dan 




dapat membantu para karyawan dalam mengembangkan berbagai 
keterampilan tertentu yang memungkinkannya untuk berhasil pada 
pekerjaannya saat ini dan mengembangkan pekerjaannya dimasa 
mendatang. Para ahli manajemen mengakui pelatihan strategis 
signifikan menumbuhkan keberhasilan sehingga akan meningkatkan 
kinerja karyawan. (Sinambela :2012). 
b) Pengaruh Pengalaman kerja Terhadap Kinerja 
Pengalaman kerja ditunjang oleh lamanya masa kerja seseorang, 
keterampilan dan kemampuan untuk menguasai peralatan kerja. 
Semakin berpengalaman seorang karyawan maka kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan maka akan 
semakin cepat terselesaikan dengan baik. 
Pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan akan menunjang 
terciptanya kinerja yang optimal. Hal ini akan berkebalikan jika 
karyawan pengalaman kerjanya kurang maka untuk mencapai kinerja 
yang optimal akan sulit (Robbins: 2006). 
c) Pengaruh Pelatihan Serta Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 
Telah diuraikan bahwa secara sendiri-sendiri variabel pelatihan 
serta pengalaman kerja diduga memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
kinerja dengan demikian jika variabel ini dihubungkan secara bersama-
sama terhadap kinerja maka akan diperoleh dampak yang lebih tinggi. 
Dimana jika pendidikan dan pelatihan sering dilakukan dan 





4) Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 
a) Variabel independent. Variabel independent dari penelitian ini adalah 
variabel bebas yaitu: Pelatihan (X1) Dan Pengalaman Kerja (X2). 
b) Variabel dependent. Variabel dependent dari penelitian ini adalah 
variabel terikat yaitu: Kinerja (Y). 
5) Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 
Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel Penelitian 
 





Pelatihan (X1) adalah proses 
meningkatkan pengetahuan 


















Pengalaman Kerja (X2) 
adalah sebagai suatu ukuran 
tentang lama waktu atau 
masa kerjanya yang telah 
ditempuh seseorang dalam 
memahami tugas-tugas suatu 
pekerjaan dan telah 
melaksanakannya dengan 
baik. (Muhibbang, 2014: 
72) 
1. Lama waktu/masa 
kerja 
2. Tingkat pengetahuan 
dan keterampilan 
yang dimiliki 












Kinerja Karyawan (Y) 
adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang 
karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung 





3. Pelaksanaan tugas 















6) Kerangka Pemikiran Penelitian 
 Kerangka pemikiran merupakan penjelasan secara teoritis pertautan 
antara variabel yang akan diteliti (Sugiono, 2011). Pada umumnya 
perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja karyawan dalam 
perusahaannya. Ada banyak faktor yang dapat meningkatkan kinerja 
tersebut. Diantaranya dapat melalui pelatihan, dan pengalaman kerja. 
Hubungan antara pendidikan dan pelatihan serta pengalaman kerja 
terhadap kinerja saling berpengaruh. Hal ini sejalan dengan pemikiran dari 
Sudiro (2014), yang menyatakan bahwa salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam perusahaan adalah 
melalui program pelatihan yang dilakukan  secara terencana dan 
sistematik. Dengan kata lain pentingnya pelatihan dalam organisasi adalah 
perbaikan kinerja. Dimana jika pelatihan sering dilakukan dan pengalaman 
kerjanya baik maka akan meningkatkan kinerja yang lebih baik pula sesuai 
dengan apa yang diinginkan perusahaan. Secara skematis, kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1: 
Tabel 2.1 : 






















H1  =  Pengaruh  pelatihan terhadap kinerja 
H2 =  Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 




Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka di atas maka dapat 
ditarik hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara dari masalah 
penelitian yang telah dirumuskan, yaitu sebagai berikut:  
1. Diduga bahwa  Pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Hotel Alpha Di Pekanbaru. 
2. Diduga bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 
Kinerja karyawan Pada Hotel Alpha Di Pekanbaru. 
3. Diduga bahwa Pelatihan dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara 






3.1 Lokasi Penelitian 
Guna penyelesaian penelitian ini terutama untuk memperoleh data- 
data yang di perlukan, penulisan dalam hal ini berusaha untuk mendapatkan 
daya yang akurat langsung ke lokasi penenelitian yaitu dilaksanakan pada 
Hotel Alpha di Pekanbaru, Indonesia.  
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari responden dengan cara 
menggunakan kuisioner dan pengamatan langsung dengan karyawan yang 
berkerja pada Hotel Alpha di Pekanbaru. 
2. Data Sekunder 
Data yang berasal dari laporan maupun literature dari pihak 
organisasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini, 
misalanya: 
  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara (Interview), yaitu percakapan langsung antara 
interviewer (pewancara) dengan interview (orang yang diwawancarai) 
melalui media komunikasi. Media tersebut dapat berupa : tatap muka 




Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara 
melakukan wawancara langsung kepada para kinerja pada Hotel Alpha di 
Pekanbaru. 
2. Kuisioner 
Kuisioner yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut (Noor, 
2011: 111). 
Dalam penelitian ini, penelitian membagikan angket langsung 
kepada para karyawan yang ada pada Hotel Alpha di Pekanbaru. 
Pembangian angket bertujuan untuk mengetahui pendapat responden 
mengenai pelatihan dan pengalaman kerja dan Kinerja karyawan. 
Untuk mengukur tanggapan dan pendapat dari responen dan 
penelitian ini, maka penulis menggunakan metode Skala Likert, Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena social. Setiap pertanyaan 
mempunyai 5 (lima) alternative jawaban , maka untuk itu penulis 
menempatkan nilai bobot pada setiap masing- masing alternative jawaban 
yang dipilih, sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Klasifikasi Alat Ukur 
Klasifikasi Keterangan Skor Interval 
SS Sangat Setuju/S. Memuaskan 5 80%-100% 
S Setuju/Memuaskan 4 60%-79,99% 
N Netral/Cukup 3 40%-59,99% 
TS Tidak setuju/T. Memuskan 2 20%-39,99% 






3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Sugiono (2012:115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
dari atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditariok kesimpulan.  Dalam 
penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh karyawan pada Hotel 
Alpha di Pekanbaru yang berjumlah 86 orang karyawan.  
3.4.2 Sampel 
Merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2009:116). Jadi sampel dapat dikatakan sebagai 
wakil dari seluruh populasi yang akan diteliti. Seluruh yang terdapat pada sampel 
hanyalah sebagian dari jumlah populasi keseluruhan. Setelah peneliti 
menentukan populasi maka selanjutnya peneliti menentukan sampel penelitian, 
dengan harapan sampel yang ditentukan dapat mewakili dari populasi. 
Dalam melakukan penelitian ini penentuan sampel menggunakan metode 
sensus. Metode Sensus adalah pengambilan sampel yang menggunakan seluruh 
dari populasi yang ada. Pendapat penulis ini juga sesuai dengan pandangan 
(Sugiyono, 2009:122) yang menyatakan teknik ini dilakukan apabila jumlah 
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Dalam kaitan ini jumlah 
karyawan bagian Perkantoran pada Hotel Alpha di Pekanbaru berjumlah 60 
orang sehingga jumlah populasi atau keseluruhan tenaga kinerja dijadikan 




3.5 Teknik Analisis Data 
Ada beberapa pendekatan yang dapat dipakai dalam melakukan 
analisis terhadap data yang diperoleh dari lapangan yaitu analisis kuantitatif 
dan analisis kualitatif. Dalam penelitian ini perhitungannya menggunakan 
bantuan program SPSS Versi 21.0 for windows untuk memudahkan 
pengerjaan. 
3.5.1 Uji Kualitas Data 
1. Uji Vadilitas 
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur 
tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur, Noor (2012:111). 
Validitas ini menyangkut akurasi eksperimen. Pengujian validitas 
dilakukan untuk menguji apakah jawaban kuisener dari responden benar-
benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Instrument 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) valid berarti instrument dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang harusnya diukur. 
Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-butir 
(veriabel) yang diukur menyakut sama lainya. Suatu instrument dikatakan 
valid apabila nilai r hitung ( correlated/ total indicator) > r tabel, artinya 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data valid. Sedangkan jika 
nilai r hitung (correlated/total indicator) <  r tabel, artinya alat ukur yang 




2. Uji Realibilitas  
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 
ukur dapat dipercaya atau diandaikan, Noor (2011:111). Uji reliabilitas 
bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban seseorang terhadap 
item-item pertanyaan didalam kuisioner. 
Adapun kriteria uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai 
Cronbach Alpha (α) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu variabel 
dikatakan realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Nurmalitas Data 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, Noor 
(2011:112). Untuk mengetahui gejala tersebut dapat dilihat dari grafik 
histrogram dengan membandingkan data observasi distribusi yang 
mendekati normal, seperti dalam distribusi normal atau mengikuti pola 
garis diagonal. Jika data berdistribusi normal maka grafik histogramnya 
akan mengikuti garis diagonalnya. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Multikolineritas berarti adanya hubungan linear yang sempurna 
diantara variabel-variabel bebas dalam medel regresi. Uji multikolineritas 
menggunakan kriteria Variance Inflation Factor (VIF), dengan ketentuan 
bila VIF > 5 terdapat masalah multikolinearitas yang serius. Sebaliknya 
bila VIF < 5, menunjukan bahwa semua variabel bebas tidak mempunyai 





3. Uji Heterokedastisitas  
Metode ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain, jika terdapat perbedaan varian, maka dijumpai 
gejala heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya gejala 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatterplot di sekitar nilai X dan Y. Jika ada pola tertentu, maka 
telah terjadi gejala heterokedastisitas, Santoso (2004:208). 
 
3.6 Uji Hipotesis 
3.6.1 Regresi Linier Berganda 
Untuk menganalisa data penulisan menggunakan metode regresi linear 
berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan antar variabel bebas, dan digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dan terkait yang dibantu dengan menggunakan program 
spss. Analisis regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi pengguna 
untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan persamaan: 
  Y = a + b1 X1 + b2X2 + e 
  Dimana : 
   Y = Kinerja 
   A = Konstanta 
   X1 =  Pelatihan 
   X2 = Pengalaman Kerja 
   b1b2 = Koefisien Regresi (Parsial) 




3.6.2 Uji Parsial (t-Test) 
Uji parsial (t-Test) digunakan memgetahui apakah pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terkait. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan antara t- hitung masing-masing variabel bebas dengan nilai t-
tabel dengan taraf kesalahan 5% dalam arti (α = 0,05). Apabila nilai t-hitung> 
ta=tabel, maka variabel bebasnya memberikan pengaruh yang positif terhadap 
variabel terkait. Dalam pengukuran taraf masing-masing akan dijawab oleh 
responden, jawaban yang diberikan responden bersifat kualitatif (dalam 
bentuk jawaban). Dan untuk keperluan dalam penelitian ini, maka data 
tersebut akan diubah dan diolah menjadi data kuantitatif (dalam bentuk 
angka). 
3.6.3 Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas bersama-sama terhadap 
variabel terkait digunakan uji F yaitu dengan cara membandingkan antara F 
hitung dengan F tabel pada tingkat signifikan 0,05. Apakah f hitung > f tabel, 
ho diterima maka variabel-variabel bebas secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen sebagai variabel terkait. 
3.6.4 Kofisien Korelasi 
Koefesien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi 
antara dua variabel. Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. 
Koefesien korelasi menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah 
hubungan dua variabel acak. Jika koefesien korelasi positif, maka kedua 




maka nilai variabel Y akan tinggi pula. Sebaliknya, jika koefesien korelasi 
negatif, maka kedua variabel mempunyai hubungan terbalik. Artinya jika nilai 
variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah (dan 
sebaliknya). Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan 
hubungan antara dua variabel penulis memberikan kriteria sebagai berikut 
(Sarwono:2006): 
1. 0 : Tidak ada korelasi antara dua variabel 
2. >0 – 0,25: Korelasi sangat lemah 
3. >0,25 – 0,5: Korelasi cukup 
4. >0,5 – 0,75: Korelasi  kuat 
5. >0,75 – 0,99: Korelasi  sangat kuat 
6. 1: Korelasi sempurna 





) digunakan untuk mengetahui persentase 
variabel independen secara bersama sama dapat menjelaskan variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi = 1, artinya variabel independen 
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
dependen. Jika koefisien Determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen 





PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA  
HASIL PENELITIAN 
 
Bab IV ini akan membahas dan memaparkan tentang data hasil penelitian 
yang meliputi profil perusahaan dan paparan data hasil penelitian. Selanjutnya sub 
bab berikutnya adalah pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori 
sesui kajian keilmuan yang ada. 
4.1 Profil Perusahaan 
4.1.1  Sejarah Hotel Alpha 
Alpha Hotel dibawah managemen PT Satu Enam Delapan Bersama 
yang terlerak di daerah yang sangat strategis di Pekanbaru. Alpha Hotel berdiri 
sejak 27 Februari 2012 dan tercatat didalam AKTA nomor 45, di sahkan di 
kantor notaris SUTRISNO ARSJAD, SH. Ini dimulai dengan perusahaan 
membeli dan menghancurkan serta membangun ulang agar tercipta suatu 
Hotel yang sesuai dengan kebutuhan tamu dan wisatawan serta memiliki 
anggaran yang stategis. Alpha Hotel ini merupakan cabang dari Alphainn  
Hotel yang terletak di kota Medan, Sumatra Utara.  
 
4.1.2  Visi dan Misi Hotel Alpha 
a. Visi Hotel Alpha 
Menjalin kemitraan dengan semua pihak dengan memanfaatkan 
sumberdaya yang tersedia sehingga Hotel Alpha menjadi salah satu hotel 




dengan berlandaskan moralitas yang berkualitas serta wujud tanggung 
jawab kepada stakeholder dan lingkungan. 
b. Misi Hotel Alpha 
1. Mewujudkan Hotel Grand Kalpataru Syariah sebagai rumah kedua 
untuk  masyarakat. 
2. Menjadi panutan sebagai hotel yang bersih, aman, dan nyaman dalam 
nuansa  kekeluargaan. 
3. Memberikan pelayanan terbaik kepada semua tamu serta menjaga 
keamanan  dan kenyamanan.  
4.1.3  Struktur Organisasi Hotel Alpha  
Hotel Alpha memiliki struktur organisasi yang terdiri dari beberapa 
departemen-departemen yang mempunyai tugas dan tanggungjawab yang 
berbeda namun saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Setiap 
departemen dipimpin oleh seorang manajer atau department head yang 
bertanggungjawab mengkoordinir, mengarahkan dan mengkontrol para 











a. Room   
Alpha Hotel memiliki beberapa fasilitas yaitu 141 room Hotel yang 
terdiri dari beberapa tipe kamar yaitu 
Tipe Kamar Jumlah Kamar 
Deluxe 56 Room 
executive 44 Room 
Super Executive 40 Room 
 
Koneksi Wi-Fi internet eksklusif yang dapat dinikmati oleh 
pengunjung di dalam Hotel.  
b. Meeting Room And Ballroom 
Bagi para pembisnis maupun Anda yang memiliki acara, Alpha Hotel 
juga menyediakan Ruang meeting dan Ballroom dengan design yang 
minimalis serta mewah yang berkapasitas 50 – 250 orang serta Ballroom yang 
berkapasitas 600 sampai 900 orang.  
c. Restaurant 
Alpha Hotel juga memiliki Restaurant yang diakui didalam 
Perhimpungan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) yang tercatat sebagai 
anggota pada sertifikat nomor 04011210. Salain itu Alpha Hotel juga memiliki 
SPA dengan therapist yang professional.  
d. Family Karaoke 
Bagi Anda yang suka menyanyi Alpha Hotel juga menyediakan 
fasilitas family karaoke (Alpha Singers). Alpha Singers juga terdiri dari 




Superior, Deluxe, VIP dan President Suite. Selain tempat yang strategis Alpha 
Hotel juga memiliki parkiran basement yang luas.  
e. Security 
Alpha Hotel memiliki pengawasan keamanan yang ketat oleh Security 
maupun Kepolisian. Selain itu anda juga akan menikmati hari-hari indah 
dengan orang-orang kami yang luar biasa karena orang-orang kami 
mengutamakan kenyamanan, dan keamanan para pengunjung serta bekerja 
selaras untuk kepentingan pelanggan. 
f. Services 
Kami percaya bahwa setiap anggota staf kami memegang kunci untuk 
kepuasan pelanggan tertinggi. Setiap karyawan Alpha Hotel dianggap sebagai 
bagian dari keberhasilan kelompok dan kemajuan Hotel ini. 
Dengan senyum ramah, sopan, serta membantu dengan hati yang 
terbuka, karyawan kami lebih siap untuk membantu memenuhi semua yang 
Anda butuhkan. Pada saat Anda check-in dan hari Anda check-out, atau 
bahkan saat Anda menikmati sentuhan SPA dan hiburan Karaoke, Anda akan 
merasakan keramahan yang unik dari kami. 
 
4.1.4  Harga (Price) 
Penetapan harga merupakankebijakan yang menyangkut seberapa 
besar nilai yang dikeluarkan oleh tamu ataupun pelanggan untuk mendapatkan 
produk jasa hotel yang mereka inginkan. Oleh karena itu dalam menetapkan 
harga diperlukan survey untuk menentukan faktor-faktor yang 




menentukan nilai atau harga produk jasa yang ditawarkan oleh Hotel Alpha. 
Sehingga harga yang diberikan tidak terlalu mahal atau terlalu murah atas 
produk dan jasa yang Ditawarkan kepada pelanggan hotel. Dengan demikian, 
dalam menetapkan suatu harga Hotel Alpha menerapkan sistem potongan 
harga dan menyesuaikan dengan harga yang terdapat di pasaran sehingga tarif 
yang dipasang bersifat fleksibel atau dapat dinegosiasi dengan tujuan untuk 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada Alpha Hotel di Pekanbaru. Dengan adanya pelatihan yang diberikan 
dapat meningkatkan pengatahuan dan keterampilan karyawan didalam 
bekerja. 
2. Pengalaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada Alpha Hotel di Pekanbaru. Pengalaman kerja yang dimiliki seseorang 
akan berdampak baik terhadap penguasaan pekerjaan sehingga kinerja 
yang dihasilkan akan mengalami peningkatan. 
3. Secara bersamaan pelatihan dan pengalaman memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada Alpha Hotel di Pekanbaru. Sementara nilai R 
menjelaskan terdapat hubungan antara pelatihan dan pengalaman terhadap 
kinerja karyawan pada Alpha Hotel di Pekanbaru sebesar 77,7%. 
Sementara nilai R Square yang dihasilkan menjelaskan bahwa pelatihan 
dan pengalaman dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada Alpha Hotel 
di Pekanbaru sebesar 60,4% sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti pendidikan, disiplin 





6.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka saran yang dapat 
penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya Alpha Hotel di Pekanbaru untuk selalu memberikan program 
pelatihan kepada karyawasan secara rutin, sehingga dengan adanya 
program pelatihan yang diberikan dapat menambah kemampuan karyawan 
terutama didalam melaksanakan dan menyelesaikan setiap pekerjaan yang 
diberikan. 
2. Disarankan kepada manajemen Alpha Hotel di Pekanbaru agar dapat 
memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk menampati posisi 
baru yang belum pernah dijalani, hal ini akan memberikan pengalaman 
kepada karyawan untuk merasakan beban pekerjaan pada setiap divisi 
yang berbeda. 
3. Untuk peneliti selanjutnya hendaklah lebih mengembangkan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel kinerja yang 
dihasilkan oleh karyawan dengan menggunakan analisis data yang berbeda 
serta menambah jumlah variabel variabel yang lainnya sehingga 
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Dalam rangka menyelesaikan penelitian dengan judul “PENGARUH 
PELATIHAN  DAN  PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PADA ALPHA HOTEL DI PEKANBARU”. maka saya 
memohon denga hormat kepada Bapak/Ibu menjawab beberapa pertanyaan atau 
kuesioner yang telah disediakan. Jawaban Bapak/Ibu diharapkan objektif artinya 
diisi apa adanya, adapun tujuan dari kuesioner ini adalah sebagai data penelitian 
pada Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Suska Riau. 
Data dan identitas Bapak/Ibu akan dijaga kerahasiannya. Atas kesediaan, bantuan 







I. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Isi identitas anda pada lembar yang tersedia. 
2. Pilih dan silang (X) salah satu dari beberapa alternatif 
jawaban yang dianggap benar dan sesuai apa yang Bapak/Ibu 
ketahui. 
3. Keterangan. 
a. SS : Sangat Sesuai (5) d. TS  : Tidak Sesuai 
   (2) 
b. S : Sesuai  (4) e. STS  : Sangat Tidak 
Sesuai  (1) 
c. CS : Cukup Sesuai (3) 
II. Identitas Responden 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin :  Pria 
Wanita 
3. Umur   : 
4. Pendidikan  :           SD    D3 
         SMP   S1 
         SMA   S2 
5. Lama Bekerja : 1 Tahun  5-10 Tahun 
1-5 Tahun  > 10 Tahun 
  
A. Kinerja Karyawan (Y) 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1. 
Saya dapat mencapai hasil pekerjaan yang 
diberikan oleh organisasi      
2 
Saya selalu memperhatikan kualitas dari 
pekerjaan yang selalu saya selesaikan.      
3. 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 
melebihi target yang di tetapkan.      
4 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan      
5. 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik, meskipun dengan tekanan yang dari 
organisasi. 
     
6. 
Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, saya 
sasya melakukan dengan semangat.      
7. 
Saya mampu bekerja dengan baik tanpa 
adanya pengawasan dari atasan.      
8. 
Saya bertanggung jawab dengan tugas yang 
di berikan.      
 
B. Pelatihan (X1) 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1. 
Instruktur pelatihan adalah seseorang yang 
sudah memiliki pengalaman dan kemampuan 
sebagai pembimbing. 
     
2 
Pelatihan yang diberikan dapat menghasilkan 
kemampuan peserta yang lebih baik.      
3. 
Materi yang diberikan pada saat pelatihan 
disesuaikan dengan bidang masing-masing 
peserta pelatihan 
     
4. 
Metode pelatihan yang digunakan mudah 
dimengerti oleh para peserta pelatihan      
5. 
Metode yang diberikan menambah 
keterampilan bagi peserta pelatihan. 
     
  
No Pernyataan SS S CS TS STS 
6. 
Pelatihan dan pengembangan yang diberikan 
organisasi kepada peserta untuk 
memanfaatkan peralatan yang di sediakan 
dengan baik didalam melaksanakan 
pekerjaan untuk menghindari terjadinya 
kerusakan. 
     
 
C. Pengalaman (X2) 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1. 
Saya dapat melaksanakan pekerjaan dengan 
baik karena sebelum nya memiliki 
pengalaman dan masa kerja yang lama di 
tempat sebelumnya. 
     
2. 
Pengetahuan dan keterampilan yang saya 
memiliki pada pekerjaan sebelumnya dapat 
membantu saya dalam melaksanakan 
pekerjaan 
     
3. 
Saya dapat menguasai peralatan kerja yang 
sudah disediakan oleh perusahaan didalam 
upaya mendukung peningkatan kinerja 





Pendidikan Pelatihan Kinerja 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 Total 
sampel 1 4 4 5 5 4 5 27 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 2 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 14 5 4 5 4 5 5 5 5 38 
sampel 3 3 3 4 4 4 5 23 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 4 5 5 5 5 5 4 29 5 5 4 14 4 4 4 5 5 4 4 3 33 
sampel 5 5 4 5 4 4 5 27 5 4 5 14 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
sampel 6 5 4 5 5 4 4 27 5 5 4 14 3 3 3 4 4 2 4 4 27 
sampel 7 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 4 5 4 4 5 5 4 36 
sampel 8 5 4 5 4 4 5 27 5 4 3 12 4 3 3 3 3 4 3 3 26 
sampel 9 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
sampel 10 5 5 5 5 5 4 29 5 4 4 13 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
sampel 11 5 5 5 5 5 3 28 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 12 3 4 4 3 4 4 22 4 3 4 11 3 4 4 4 4 3 4 4 30 
sampel 13 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
sampel 14 4 3 3 4 3 4 21 3 3 2 8 4 3 3 3 3 4 2 3 25 
sampel 15 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 16 3 5 5 3 5 5 26 4 4 5 13 3 5 5 5 5 3 5 5 36 
sampel 17 4 4 3 4 3 4 22 5 3 4 12 3 2 2 4 3 3 4 3 24 
sampel 18 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 3 3 3 4 3 5 5 5 31 
sampel 19 5 5 4 5 4 5 28 3 2 5 10 3 2 3 2 2 5 5 4 26 
sampel 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 3 4 4 4 4 5 5 5 34 
sampel 21 4 5 5 4 5 5 28 5 5 5 15 3 2 3 4 3 5 5 5 30 
sampel 22 4 5 5 4 5 5 28 4 5 5 14 4 4 3 4 3 5 5 5 33 
sampel 23 5 4 4 5 4 5 27 3 2 4 9 3 2 2 2 2 5 4 4 24 
sampel 24 4 5 5 4 5 4 27 4 4 5 13 3 4 3 2 2 5 5 4 28 
sampel 25 5 5 4 5 4 5 28 5 5 5 15 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
sampel 26 5 4 4 5 4 4 26 5 4 4 13 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
sampel 27 4 5 5 4 5 4 27 5 5 5 15 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
sampel 28 3 3 3 3 3 2 17 2 2 3 7 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
sampel 29 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 30 4 3 3 4 3 3 20 3 3 3 9 4 3 3 3 3 4 3 2 25 
sampel 31 5 5 5 5 5 4 29 3 3 5 11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 32 4 3 4 4 4 4 23 2 2 3 7 4 3 3 4 4 4 3 4 29 
sampel 33 3 5 5 3 5 3 24 2 3 5 10 3 5 5 5 5 3 5 5 36 
sampel 34 3 5 4 3 4 4 23 3 2 5 10 3 4 4 5 5 3 5 4 33 
sampel 35 3 3 4 3 4 3 20 4 4 5 13 3 3 3 4 4 2 5 4 28 
sampel 36 5 5 5 5 5 3 28 3 4 5 12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 37 5 5 5 5 5 4 29 4 4 5 13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 38 4 4 4 4 4 4 24 2 2 4 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
sampel 39 5 5 4 5 4 5 28 5 3 5 13 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
sampel 40 3 3 4 3 4 3 20 3 2 3 8 3 3 3 4 4 3 3 4 27 
sampel 41 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 42 4 4 4 4 4 4 24 2 2 4 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
sampel 43 5 5 5 5 5 5 30 2 2 5 9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 44 3 2 3 4 3 4 19 3 2 3 8 3 3 3 3 3 4 3 2 24 
sampel 45 1 3 3 5 3 4 19 3 2 3 8 3 3 3 4 4 3 3 4 27 
sampel 46 4 5 5 4 5 3 26 5 4 5 14 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
sampel 47 5 5 5 5 5 3 28 2 2 3 7 5 4 4 3 4 4 3 3 30 
sampel 48 4 4 5 4 5 1 23 5 4 4 13 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
sampel 49 4 4 5 5 4 5 27 4 5 5 14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
sampel 50 5 5 5 5 5 4 29 2 3 5 10 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
sampel 51 3 3 4 4 4 5 23 4 4 5 13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
  
sampel 52 5 5 5 5 5 4 29 5 5 4 14 4 4 4 3 3 4 4 3 29 
sampel 53 5 4 5 4 4 5 27 3 4 5 12 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
sampel 54 2 2 3 2 2 3 14 3 3 3 9 3 3 2 2 2 2 3 2 19 
sampel 55 1 2 2 1 3 1 10 5 4 2 11 3 2 3 2 2 3 2 3 20 
sampel 56 4 4 4 4 4 3 23 5 4 4 13 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
sampel 57 2 2 1 2 1 1 9 4 5 3 12 2 2 3 2 2 2 3 1 17 
sampel 58 2 2 2 2 1 4 13 3 3 2 8 2 2 2 2 1 2 2 2 15 
sampel 59 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 15 4 4 5 5 4 4 5 4 35 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 3.3 3.3 3.3 
2.00 3 5.0 5.0 8.3 
3.00 11 18.3 18.3 26.7 
4.00 16 26.7 26.7 53.3 
5.00 28 46.7 46.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 8.3 8.3 8.3 
3.00 10 16.7 16.7 25.0 
4.00 15 25.0 25.0 50.0 
5.00 30 50.0 50.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.7 1.7 1.7 
2.00 2 3.3 3.3 5.0 
3.00 8 13.3 13.3 18.3 
4.00 16 26.7 26.7 45.0 
5.00 33 55.0 55.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.7 1.7 1.7 
2.00 3 5.0 5.0 6.7 
3.00 8 13.3 13.3 20.0 
4.00 20 33.3 33.3 53.3 
5.00 28 46.7 46.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 3.3 3.3 3.3 
2.00 1 1.7 1.7 5.0 
3.00 7 11.7 11.7 16.7 
4.00 23 38.3 38.3 55.0 
5.00 27 45.0 45.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 3 5.0 5.0 5.0 
2.00 1 1.7 1.7 6.7 
3.00 10 16.7 16.7 23.3 
4.00 23 38.3 38.3 61.7 
5.00 23 38.3 38.3 100.0 















 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
p1 20.8833 16.918 .812 .895 
p2 20.8000 17.315 .844 .891 
p3 20.6667 17.582 .860 .889 
p4 20.7833 17.901 .790 .898 
p5 20.7667 17.911 .802 .897 







  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 8 13.3 13.3 13.3 
3.00 13 21.7 21.7 35.0 
4.00 10 16.7 16.7 51.7 
5.00 29 48.3 48.3 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 12 20.0 20.0 20.0 
3.00 10 16.7 16.7 36.7 
4.00 17 28.3 28.3 65.0 
5.00 21 35.0 35.0 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 3 5.0 5.0 5.0 
3.00 10 16.7 16.7 21.7 
4.00 13 21.7 21.7 43.3 
5.00 34 56.7 56.7 100.0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
p1 8.0833 3.095 .697 .611 
p2 8.3000 2.790 .794 .486 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.3 3.3 3.3 
3.00 19 31.7 31.7 35.0 
4.00 18 30.0 30.0 65.0 
5.00 21 35.0 35.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 7 11.7 11.7 11.7 
3.00 12 20.0 20.0 31.7 
4.00 22 36.7 36.7 68.3 
5.00 19 31.7 31.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.7 6.7 6.7 
3.00 18 30.0 30.0 36.7 
4.00 14 23.3 23.3 60.0 
5.00 24 40.0 40.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 7 11.7 11.7 11.7 
3.00 8 13.3 13.3 25.0 
  
4.00 23 38.3 38.3 63.3 
5.00 22 36.7 36.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.7 1.7 1.7 
2.00 6 10.0 10.0 11.7 
3.00 10 16.7 16.7 28.3 
4.00 20 33.3 33.3 61.7 
5.00 23 38.3 38.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 8.3 8.3 8.3 
3.00 9 15.0 15.0 23.3 
4.00 17 28.3 28.3 51.7 
5.00 29 48.3 48.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 5.0 5.0 5.0 
3.00 10 16.7 16.7 21.7 
4.00 13 21.7 21.7 43.3 
5.00 34 56.7 56.7 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.7 1.7 1.7 
2.00 4 6.7 6.7 8.3 
3.00 9 15.0 15.0 23.3 
4.00 19 31.7 31.7 55.0 
5.00 27 45.0 45.0 100.0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
p1 28.4000 34.108 .750 .931 
p2 28.4833 32.288 .845 .924 
p3 28.4000 32.007 .876 .921 
p4 28.3667 32.711 .804 .927 
p5 28.4000 31.702 .839 .924 
p6 28.2000 35.078 .586 .942 
p7 28.0667 33.962 .741 .931 





















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .604 .590 4.18986 1.510 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Pelatihan 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1525.302 2 762.651 43.444 .000
a
 
Residual 1000.632 57 17.555   
Total 2525.933 59    
a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Pelatihan 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.854 3.036  1.599 .115   
Pelatihan .804 .126 .618 6.360 .000 .736 1.359 
Pengalaman .615 .239 .250 2.577 .013 .736 1.359 















1 1 2.958 1.000 .00 .00 .00 
2 .023 11.300 .56 .02 .84 
3 .019 12.549 .44 .98 .16 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 19.4745 38.2090 32.3667 5.08454 60 
Residual -8.18108 8.65104 .00000 4.11823 60 
Std. Predicted 
Value 
-2.536 1.149 .000 1.000 60 
Std. Residual -1.953 2.065 .000 .983 60 
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